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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Orang-orang yang wajib berzakat disebut dengan Muzakki. Telah
disepakati oleh umat Islam bahwa zakat hanya diwajibkan kepada seorang
muslim, merdeka, dewasa yang berakal, yang memiliki kekayaan dalam
jumlah tertentu dengan syarat tertentu.* Allah swt berfirman dalam QS At

Taubah ayat 71 :
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Artinya : “Dan orang-orang Yyang beriman, lelaki dan
perempuan, sebahagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi
sebahagian yang lain. Mereka menyuruh (mengerjakan) yang makruf,
mencegah dari yang mungkar, mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan
mereka taat kepada Allah dan Rasul-Nya. Mereka itu akan diberi rahmat
oleh Allah; sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. ”

Di ayat tersebut menjelaskan bahwasannya orang orang yang
beriman baik itu laki laki atau perempuan didalam harta mereka terdapat
hak sebagian orang yang bertujuan untuk menjadi penolong bagi orang

tersebut.
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Potensi zakat sendiri sangatlah besar di Indonesia, menurut Prof.
Dr. K.H. Noor Achmad, M.A. selaku ketua BAZNAS pusat menyatakan
bahwasaannya potensi zakat yang tersebar di Indonesia sendiri sebesar Rp
327 Triliun rupiah dan untuk muzakki sendiri sekitar 10,7 juta jiwa.? Hal
ini menandakan bahwasaannya untuk potensi dari muzakki harus mampu
dioptimalkan agar zakat sendiri bisa mewujudkan tatanan ekonomi yang
baik.

Agar terwujudnya pengoptimalan potensi muzakki tersebut,
diperlukan adanya kepercayaan agar muzakki ini dapat membayarkan
zakatnya ke lembaga khususnya lembaga yang bergerak dalam koridor
Zakat, Infaq dan Shadagoh. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Nina
Karina Karim, dkk. menjelaskan bahwa salah satu permasalahan terbesar
yang alami oleh lembaga zakat atau organisasi pengelola zakat (OPZ)
yaitu kurangnya kepercayaan masyarakat terhadap Organisasi Pengelola
Zakat (OPZ). Hal ini disebabkan karena minimnya kesadaran lembaga
zakat dalam membangun reputasi transparan dan akuntabilitas publik.
Kredibilitas suatu lembaga amil zakat sangat tergantung pada
kemampuannya mengelola zakat secara profesional dan transparan.® Selain
itu menurut Nurul Huda & Tjiptohadi menyatakan bahwa kepercayaan

kepada organisasi pengelola zakat yang minim juga menjadi penyebab
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kesenjangan, hal ini disebabkan oleh profesionalisme dan hasil
pengelolaan zakat yang tidak terpublikasikan kepada masyarakat. Hal ini
mengarahkan diskusi pada isu akuntabilitas. Penelitian tentang
akuntabilitas Non Government Organization (NGO) telah banyak
dilakukan. Kenyataannya ditemukan bahwa NGO memiliki banyak
kelemahan terkait akuntabilitas karena minimnya penyampaian informasi
kepada masyarakat.* Hal ini menandakan bahwasannya peranan lembaga
selaku pengelola dituntut harus mampu memberikan akuntabilitas terhadap
para muzakki yang sudah membayarkan zakatnya kepada lembaga
tersebut.

Dampak dari kurangnya kepercayaan tersebut berpengaruh
terhadap tingkat keputusan muzakki untuk membayarkan zakatnya kepada
lembaga zakat. Siswantoro dalam penelitiannya mendapatkan hasil
bahwasannya faktor kepercayaan berpengaruh secara signifikan terhadap
tingkat keputusan muzakki untuk membayarkan zakatnya kepada
lemabaga.®

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Akuntabilitas
Terhadap Keputusan Menjadi Muzakki dengan Kepercayaan sebagai

Variabel Intervening”.
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. Rumusan Masalah

. Apakah akuntabilitas berpengaruh terhadap kepercayaan muzakki pada
BAZNAS Kota Tasikmalaya?

. Apakah kepercayaan berpengaruh terhadap keputusan muzakki pada
BAZNAS Kota Tasikmalaya?

. Apakah akuntabilitas berpengaruh terhadap keputusan muzakki pada
BAZNAS Kota Tasikmalaya?

. Apakah akuntabilitas berpengaruh terhadap keputusan muzakki melalui

kepercayaan pada BAZNAS Kota Tasikmalaya?

. Tujuan Penelitian

. Untuk mengetahui apakah akuntabilitas berpengaruh terhadap kepercayaan
muzakki pada BAZNAS Kota Tasikmalaya.

. Untuk mengetahui apakah kepercayaan berpengaruh terhadap keputusan
muzakki pada BAZNAS Kota Tasikmalaya.

. Untuk mengetahui apakah akuntabilitas berpengaruh terhadap kepercayaan
muzakki pada BAZNAS Kota Tasikmalaya.

. Untuk mengetahui apakah akuntabilitas berpengaruh terhadap keputusan

muzakki melalui kepercayaan pada BAZNAS Kota Tasikmalaya.

. Kegunaan Penelitian

Kegunaan Akademis

Penulis menjadikan penelitian ini sebagai sarana menerapkan ilmu yang
telah didapat selama mengenyam pendidikan kurang lebih 4 tahun. Selain

itu juga penelitian ini diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh



gelar sarjana (S.E) pada Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas Agama
Islam Universitas Siliwangi. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi
tambahan wawasan ilmu pengetahuan serta referensi untuk penelitian
selanjutnya bagi seluruh civitas akademika khususnya di Fakultas Agama
Islam Universitas Siliwangi.

Kegunaan Praktisi

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat
bagi Badan Amil Zakat Nasional Kota Tasikmalaya mengenai tentang
gambaran lembaga pengelola zakat yang akuntabel guna untuk
mendapatkan kepercayaan muzakki yang akan berdampak terhadap
keputusan muzakki sehingga menarik minatnya untuk menyalurkan zakat,
Hasil dari penelitian diharapkan dapat bermanfaat dan dijadikan referensi
bagi peneliti selanjutnya untuk menghasilkan penelitian yang lebih baik.
Kegunaan Umum

Melalui penelitian ini, masyarakat umum diharapkan mampu untuk
mengenal lebih dalam serta mendapat informasi mengenai Badan Amil
Zakat Nasional Kota Tasikmalaya dan menjadi referensi untuk penelitian

selanjutnya.



